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Abstrak

Fase peralihan atau perpindahan dari fase anak-anak menuju fase
dewasa di sebut fase remaja. Fase remaja ditandai dengan tingkah laku yang
positif maupun negatif. Tingkah laku negatif yang muncul akibat dari perlakuan
lingkungaan sekitar yang kurang sesuai dengan kebutuhan perkembangan
remaja. Remaja rentan mengalami tingkat stress yang tinggi. Stress yang
dialami oleh remaja salah satunya dalam bidang akademiknya. Tuntutan dan
harapan orang tua terhadap siswa di sekolah membuat siswa merasa tertekan,
lelah, dan bahkan merasa jenuh dalam belajar. Selain itu, rendahnya keinginan
belajar siswa, kurang berkonsentrasi saat pembelajaran dikelas, bahkan siswa
membolos dari kelas pada saat jam pelajaran dimulai. Diperlukannya
kemampuan siswa dalam menghadapi tantangan akademik yang di sebut
dengan istilah Academic Bouyancy. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
urgensi academic bouyancy pada siswa. oleh karena itu perlu adanya kajian
mengenai urgensi academic bouyancy pada siswa. pada metodologi penulisan
menggunakan metode studi literatur dengan mengkaji 25 artikel terkait. Hasil
dari kajian yang telah dijelaskan bahwa terdapat indikator academic bouyancy
yang akan dimiliki siswa ketika siswa memiliki academik bouyancy yang tinggi
dalam dirinya yaitu Confidence (High self-efficacy), Coordination (High
Planning), Commitment (High Persistence), Composure (Low Anxiety), dan
Control. Sebaliknya siswa yang memiliki academic bouyancy rendah akan
mengalami kesulitan dalam menghadapi tantangan akademiknya.

Kata Kunci: Urgensi, Academic Bouyancy, Siswa

1. Pendahuluan

Penduduk indonesia yang memiliki usia sekitaran 10-18 tahun adalah Remaja.
Masa remaja adalah masa perpindahan fase atau peralihan fase dari anak-anak menuju
dewasa. Masa transisi yang dialami remaja mulai dari perubahan psikis maupun
perubahan fisik (Herdiani, 2023). Masa remaja adalah masa dimana terjadinya masa
perguncangan yang penuh dengan suasana hati dan konflik yang dimana tindakan
bergerak, pikiran, dan perasaan, seolah-oleh antara kesombongan dan kerendahan hati,
antara godaan dan kebaikan, serta antara kegembiraan dan kesedihan (Diananda, 2019).
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Fase remaja ditandai dengan tingkah laku yang positif maupun negatif. Tingkah laku
negatif yang muncul akibat dari perlakuan lingkungaan sekitar yang kurang sesuai dengan
kebutuhan perkembangan remaja (Umami, 2019).

Remaja juga rentan mengalami stress, salah satunya stress dalam bidang akademik.
Keinginan dan harapan dari sekolah dan orang tua yang harus dipenuhi siswa
mengakibatkan siswa stress. Siswa mengalami kelelahan psikis dan fisiknya. Bukan
hanya itu, siswa juga mengalami jenuh dalam belajar, kurang berkonsentrasi, bahkan
membolos pada saat jam pembelajaran dimulai(Nopriani et al., 2021). Siswa cenderung
mudah bosan saat pembelajaran dikelas, menunda mengerjakan tugas, dan kurang
bersemangat untuk belajar(Latif et al., 2021). Data Survei yang dilakukan oleh komisi
perlindungan anak indonesia pada tahun 2020 di 20 provinsi dan 54 kabupaten/kota
bahwa terdapat 1700 siswa yang menunjukkan 73,2% mengalami rintangan saat
mengerjakan tugas (bankdata.kpai.go.id). pada saat ujian siswa mengalami rasa cemas
seperti kegelisahan, sakit perut, sakit kepala karena takut mendapatkan hasil yang jelek
saat ujian(Putwain et al., 2012).

Hal diatas menjelaskan bahwa perlunya siswa dalam menghadapi tantangan
academic. Menurut (Anderson et al., 2020) motivasi siswa dalam menghadapi rintangan
dan mengatasi hambatan atau masalah yang muncul dalam akademiknya di perlukan
academic bouyancy. Academic Bouyancy merupakan respon adaptif dan konstruktif
siswa ketika menghadapi tantanga akademik yang umum disekolah. Tantangan akademik
yang dimaksud seperti mendapatkan nilai buruk, mengalai stress dalam pembelajaran,
dan mendapatka feedback negatif dari guru (Datu & Yuen, 2018). Academic Bouyancy
mengacu pada kemampuan menghadapi akademik sehari-hari dengan sukses sesuai
dengan pengalaman buruk yang sebelumnya pernah dirasakan (Collie & Martin, 2016).
Siswa yang memiliki academic bouyancy yang tinggi akan mampu menghadapi tantangan
akademik yang muncul sedangkan siswa yang academic boyancy nya rendah akan sulit
menghadapi tantangan akademik yang muncul (Hanifatuzzahrah, 2023).

Pentingnya academic bouyancy dimiliki oleh setiap siswa karena dengan memiliki
akademic bouyancy siswa akan lebih mudah dalam menghadapi tantangan akademiknya

sehari-hari. Akibat jika siswa tidak memiliki acamdeic bouyancy yag tinggi siswa akan
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terhambat dalam akademik, tuntutan dari orang tua maupun sekolah dan tantangan berupa

tugas dan ujian (Hanifatuzzahrah, 2023)

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur review yang mengkaji atau
menganalisis 25 jurnal yang berhubungan dengan urgensi academic bouyancy pada
siswa. Hasil pengkajian tersebut dijadikan referensi untuk menemukan seberapa
pentingnya memiliki academic bouyancy pada siswa dan menemukan indikator apa saja

yang akan dimiliki siswa ketika memiliki academic bouyancy yang tinggi

3. Hasil dan Pembahasan
Academic Bouyancy merupakan tindakan atau kemampuan yang ada pada diri
siswa untuk menghadapi tantangan atau kemunduran akademik di sekolah (Rohinsa et
al., 2021). Academic bouyancy adalah respon yang semangat, aktif dan keinginan maju
yang dimiliki siswa dalam menghadapi tantangan akademik yang terjadi umumnya di
sekolah (Datu & Yuen, 2018). Academic bouyancy berfokus pada masalah, halangan
ataupun hambatan yang bersifat ringan, namun sering terjadi pada semua siswa Saat
belajar disekolah seperti mendapatkan dan menghadapi tugas yang banyak, mendapat
nilai yang buruk, dan cemas saat ujian. Academic bouyancy menjadi tindakan atau
kemampuan yang penting dimiliki oleh siswa karena jika tidak teratasi rintangan atau
tantangan akademik, terbukti akan menjadi sumber turunnya motivasi siswa dalam
belajar (Collie & Martin, 2016). Siswa yang tidak memiliki academic bouyancy akan sulit
dalam menghadapi kemunduran akademik seperti menyelesaikan tugas, mengatasi
tekanan ulagan, tugas yag sulit dan nila yang rendah (Cahyadi & Rohinsa, 2019). Urgensi
academic bouyancy jika tidak segera ditangani maka dampak siswa yang sulit mengatasi
tantagan akademik dapat berimbas pada penurunan kualitas belajar siswa
(Hanifatuzzahrah, 2023)
Academic bouyancy dipengaruhi oleh hubungan guru dan siswa, dan dukungan
guru terhadap siswa. Selain itu, motivasi dan keinginan seseorang memegang peran
penting dalam menghadapi tantangan akademik yang terjadi di sekolah (Rohinsa et al.,

2023). Hubungan antara keterlibatan dan keinginan yang kuat dalam diri, ketahanan
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akademik, prestasi dalam akademik merujuk pada berkembangnya kemampuan academic
boyancy siswa. dalam keinginan atau motivasi yang kuat siswa akan memahami tentang
mengapa dan bagaimana siswa melaukan sesuatu sesuai tuja mereka dan memberikan
kepercayaan pada diri mereka agar bangkit lagi setelah mengalami kegagalan dalam
akademiknya (Bahrodin et al., 2023). Academic bouyancy dipengaruhi faktor umur,
gender (jenis kelamin), latar belakang bahasa, dan status sosial ekonomi siswa (Resetiana,
2017). Siswa yang memiliki academic bouyancy yang baik dapat secara efektif
menghadapi tekanan belajar, kejatuhan, tantangan, dan kesulitan yang menjadi bagian
dari kehidupan akademik sehari-hari di sekolah (Sihotang & Nugraha, 2021). Faktor yang
mempengaruhi academic boyancy dipengaruhi oleh hubungan harmonis anatar anak dan
orang tua (Anderson et al., 2020). Selain itu juga terdapat faktor distal dan proximal.
Faktor distal berupa status sosial ekonomi, jenis kelamin, dan usia, Sedangkan faktor
proximal meliputi faktor psikologis, sekolah dan keterlibatan, teman sebaya dan orang
tua (Colmar et al., 2019). Faktor psikologis seperti motivasi, , sense of prpose, control,
dan self-efficacy (Lesmana & Savitri, 2019).

Academic Bouyancy yang dikemukakan oleh (Martin & Marsh, 2009) bahwa
terdapat indikator 5C vyaitu Confidence (High self-efficacy), Coordination (High
Planning), Commitment (High Persistence), Composure (Low Anxiety), dan Control.
Ketiak siswa memiliki academic bouyancy yang tinggi dalam dirinya maka siswa akan
memiliki 5C dalam dirinya. 5C tersebut yaitu Confidence (High Self-Efficacy)
merupakan keyakinan diri dan kepercayaan diri yang dimiliki siswa dalam menghadapi
dan menyelesaikan tantangan akademik dengan baik (Safriani, 2021). Siswa dapat
percaya diri dalam mengatur dan mengarahkan tindakan tertentu dalam mencapai tujuan
yang diinginkan (Hanifatuzzahrah, 2023). Coordination (high Planning) merupakan
kemmapuan siswa dalam menentukan tujuan dan membuat perencanaan yang matang
dalam menghadapi tantangan akademik (Sihotang & Nugraha, 2021). Siswa akan
melakukan suatu hal dengan penuh perhitungan, perencanaan dalam setiap langkahnya
untuk mencapai tujuan (Safriani, 2021). Commitment (High Persistence) merupakan
kemampuan siswa yang penuh kegigihan dengan berusaha terus menerus dalam
mengatasi kesulitan akademik disekolah. siswa berusaha menyelesaikan tuntutan tugas

akademik meskipun sangat sulit dan penuh tantangan (Sihotang & Nugraha, 2021). Siswa
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tidak merasa takut dalam menghadapi tantangan yang muncul dalam mewujudkan impian
atau tujuannya karena keyakinan pada diri mereka akan mendapatkan keberhasilan
dengan jalan tersebut (Safriani, 2021). Composure (Low Anxiety) merupakan perasaan
tenang, memiliki kecemasan dan rasa khawatir yang rendah yang dimiliki siswa. siswa
tidak merasa cemas saat mengahadapi ujian ataupn tugas yang sulit (Nesvita, 2021).
Control merupakan pemahaman siswa dalam hal yang menyebabkan siswa berhasil atau
gagal dalam melakukan tugas akademik. Siswa memiliki kemampuan diri dalam tugas-
tugas dengan baik, mampu mengelola dan mengendalikan tantangan akademik disekolah
(Sihotang & Nugraha, 2021)

4. Kesimpulan

Academic Bouyancy merupakan tindakan atau respon yang dimiliki siswa untuk
menghadapi setiap tantangan atau masalah akademik di sekolah. Academic bouyancy
dipengaruhi oleh hubungan guru dan siswa, dan dukungan guru terhadap siswa. Selain
itu, keinginan yang kuat dari dalam diri memegang peran penting seseorang dalam
mengatasi tantangan yang terjadi di sekolah. siswa yang memiliki academic bouyancy
dengan mudah akan menghadapi tantangan akademik dengan mudah, hambatan-
hambatan yang ada disekolah. selan itu siswa juga akan memiliki Confidence (High self-
efficacy), Coordination (High Planning), Commitment (High Persistence), Composure
(Low Anxiety), dan Control dalam dirinya. Sebaliknya siswa yang memiliki academic
bouyancy rendah siswa akan sulit dalam menghadapi masalah, tantangan akademik, dan
tugas-tugas yang banyak. Sehingga pentingnya academic bouyancy dimiliki oleh setiap

siswa disekolah.
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